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ABSTRACT 
Based on the learning outcomes obtained by students in Class X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat in 
Penjasorkes learning it was found that student learning outcomes in Penjasorkes learning are still 
very low and many are under the KKM. The purpose of this study was to describe and obtain 
information about efforts to improve student learning outcomes in Penjasorkes subjects through the 
application of learning methods through the application of the Drill Method in Class X.IIK.1 MAN 2 
Pasaman Barat. This research is a classroom action research. Research procedures in this study 
include planning, action, observation and reflection. This research consisted of two cycles with four 
meetings. The research subjects consisted of 36 students of Class X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat. 
Research data were collected using tests. Data were analyzed using percentages. Based on the results 
of research and discussion, it can be concluded that the drill method can improve student learning 
outcomes in learning Penjasorkes at MAN 2 Pasaman Barat. Student learning outcomes from cycle I 
to cycle II have increased. Student learning outcomes in the first cycle was 67.50 (enough) increased 
to 87.50 (good) with an increase of 20.00. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik di Kelas X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat 
dalam pembelajaran Penjasorkes ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Penjasorkes masih sangat rendah dan banyak yang berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Penjasorkes melalui penerapan metode pembelajaran melalui penerapan 
Metode Drill Di Kelas X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan 
refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri 
dari 36 orang peserta didik Kelas X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat. Data penelitian dikumpulkan 
dengan menggunakan tes. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode drill dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Penjasorkes di MAN 2 Pasaman Barat. Hasil belajar belajar peserta 
didik dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Hasil belajar peserta didik pada siklus I adalah 
67,50 (cukup) meningkat menjadi 87,50 (baik) dengan peningkatan sebesar 20,00. 
 
Kata Kunci: Hasil belajar, Pembelajaran Penjasorkes, Metode Drill 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan berfungsi membantu 
peserta didik dalam pengembangan 
dirinya, yaitu pengembangan semua 
potensi, kecakapan, serta karakteristik 
pribadinya ke arah yang positif, baik bagi 
dirinya maupun lingkungannya. 
Pendidikan bukan sekedar memberikan 
pengetahuan, nilai-nilai atau melatih 
ketrampilan. Pendidikan berfungsi 
mengembangkan apa yang secara potensial 
dan aktual telah dimiliki oleh peserta 
didik, sebab peserta didik bukanlah gelas 
kosong yang harus diisi dari luar. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2007 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional dinyatakan bahwa “Pendidikan 
merupakan usaha sadar yang terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan bagi 
dirinya, masyarakat, bangsa maupun 
Negara. 
Pendidikan merupakan usaha sadar 
dalam proses pembelajaran yang terencana 
agar nantinya peserta didik menjadi 
manusia yang lebih baik. Pendidikan dasar 
sebagai pendidikan awal juga sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan yang 
selanjutnya. 
Perkembangan di berbagai bidang 
kehidupan menuntut adanya sumber daya 
manusia yang berkualitas yang nantinya 
berguna bagi diri sendiri, masyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan 
mempunyai peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia dan upaya mewujudkan cita-cita 
bangsa Indonesia serta dalam mewujudkan 
kesejahteraan umum dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Pendidikan merupakan 
bagian dari penentu keberhasilan 
pembangunan nasional. Melalui 
pendidikan dapat diciptakan sumber daya 
manusia yang maju dan lebih bekualitas. 
Kualitas pendidikan berkaitan 
dengan kualitas siswa karena titik pusat 
dalam proses belajar mengajar adalah 
siswa. Siswa diharapkan dapat menimba 
ilmu dan wawasan yang sebanyak-
banyaknya yang nantinya diharapkan akan 
berguna di masa mendatang. Cara untuk 
mengukur kemampuan, pengetahuan dan 
pemahaman siswa tentang suatu mata 
pelajaran di sekolah yaitu dengan melihat 
hasil belajar siswa.  
Hasil belajar merupakan 
pencerminan tentang apa yang dicapai 
siswa setelah melakukan usaha. Tinggi 
rendahnya hasil belajar akan memberikan 
sumbangan dalam mencapai kesuksesan 
masa depan siswa. Pencapaian hasil 
belajar setiap siswa harus melalui suatu 
proses belajar. Belajar merupakan suatu 
kegiatan yang harus dilakukan oleh semua 
siswa pada umumnya dan tidak hanya 
terbatas pada jenjang pendidikannya. Oleh 
sebab itu, untuk berhasilnya siswa dalam 
mencapai hasil belajar yang memuaskan 
tentu saja proses belajar mengajar yang 
akan ditempuh oleh siswa juga harus 
bermutu. 
Pendidikan Jasmani adalah suatu 
proses pendidikan melalui aktivitas 
jasmani yang didesain untuk 
meningkatkan kebugaran jasmani, 
mengembangkan keterampilan motorik, 
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pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan 
aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. 
Lingkungan belajar diatur secara seksama 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan seluruh ranah, jasmani, 
psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap 
siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang 
penulis lakukan terhadap peserta didik 
Kelas X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat 
pada mata pelajaran Penjasorkes 
ditemukan berbagai fenomena yang 
menunjukkan rendahnya hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran 
Penjasorkes. Salah satu fenomena yang 
menunjukkan rendahnya hasil belajar 
peserta didik adalah tingkat pencapai rata-
rata peserta didik yang berada di bawah 
KKM. Rata-rata hasil belajar peserta didik 
adalah 65,23. Dari 36 siswa hanya 13 
siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. 
Sedangkan 23 siswa lainnya mendapat 
nilai dibawah KKM. Berikut ini 
merupakan rekapitulasi hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Penjasorkes pada 
semester II Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil belajar Siswa 
No Hasil belajar  JML % 
1 Tuntas 13 36.11 
2 Tidak Tuntas 23 63.89 
Sumber : Olahan Data Hasil belajar Peserta didik 
Semester II TP 2017/2018 
 
Tabel diatas menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Penjasorkes masih banyak 
yang berada di bawah kriteria ketuntasan 
minimal. Oleh sebab itu, hasil belajar 
peserta didik ini harus ditingkatkan. 
Apabila hasil belajar peserta didik yang 
rendah tersebut terus dibiarkan maka akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik 
secara keseluruhan. 
Berkaitan dengan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik, terdapat banyak 
faktor yang memberikan sumbangan guna 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tersebut. Faktor tersebut tidak hanya 
berasal dari dalam diri peserta didik saja 
atau yang disebut faktor internal, tetapi 
juga berasal dari luar diri peserta didik 
atau yang disebut faktor eksternal.  
Salah satu dari dua faktor tersebut (internal 
dan ekternal), faktor eksternal turut 
memberikan pengaruh yang cukup 
signifikan terhadap keberhasilan peserta 
didik dalam mencapai hasil belajar yang 
memuaskan. Oleh sebab itu, faktor-faktor 
yang berasal dari eksternal ini harus 
ditingkatkan. Salah satunya adalah dalam 
penggunaan metode pembelajaran.  
Metode mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dalam upaya 
pencapaian tujuan, karena metode 
merupakan suatu cara atau jalan yang 
ditempuh yang sesuai, dan serasi untuk 
menyajikan suatu hal, sehingga akan 
tercapai suatu tujuan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
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Drill ialah suatu teknik yang dapat 
diartikan sebagai suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih 
tinggi dari pada yang telah dipelajari. 
Latihan yang praktis, mudah dilakukan, 
serta teratur melaksanakannya membina 
anak dalam meningkatkan penguasaan 
keterampilan itu dengan sempurna. Hal ini 
menunjang siswa berprestasi dalam bidang 
tertentu. Metode drill (latihan) adalah 
suatu cara menyajikan bahan pelajaran 
dengan jalan melatih siswa agar menguasai 
pelajaran dan terampil. Dari segi 
pelaksaannya siswa terlebih dahulu telah 
dibekali dengan pengetahuan secara teori 
secukupnya. Kemudian dengan tetap 
dibimbing oleh guru, siswa disuruh 
mempraktikannya sehingga menjadi mahir 
dan terampil. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar peserta didik Kelas 
X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat dalam 
pembelajaran Penjasorkes dapat 
meningkat, maka penulis melaksanakan 
sebuah penelitian dengan judul Upaya 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Penjasorkes Melalui 
Metode Drill di Kelas X.IIK.1 MAN 2 
Pasaman Barat. 
KAJIAN TEORI 
Hasil belajar adalah istilah kunci 
yang paling vital dalam setiap usaha 
pendidikan yang menjadi tujuan adanya 
proses pendidikan dan pembelajaran, 
sehingga tanpa hasil belajar sesungguhnya 
tak pernah ada proses pendidikan yang 
matang. Sebagai suatu proses, belajar 
hampir selalu mendapat tempat yang luas 
dalam berbagai disiplin ilmu yang 
berkaitan dengan upaya kependidikan, 
seperti psikologi pendidikan dan psikologi 
belajar. Hasil belajar terdiri dari dua kata, 
yaitu hasil dan belajar. Hasil merupakan 
dampak atau efek dari satu proses tindakan 
atau perbuatan. Sedangkan belajar 
merupakan proses sadar dalam upaya 
meningkatkan kualitas diri dengan 
interaksi antara dirinya dengan lingkungan 
sekitar. 
Menurut Muhibbin Syah (2007:92) 
menjelaskan bahwa hasil belajar adalah 
hasil pencapaian dari tiga pendekatan yang 
meliputi: 1) Secara kuantitatif, berarti hasil 
dari kegiatan pengisian atau 
pengembangan kemampuan kognitif 
dengan fakta sebanyakbanyaknya; 2) 
Secara institusional, merupakan hasil dari 
proses validasi atau pengabsahan terhadap 
penguasaan siswa atas materi-materi yang 
telah diajari; 3) Secara kualitatif, berarti 
hasil dari proses memperoleh arti-arti dan 
pemahaman-pemahaman serta cara 
menafsirkan dunia beserta isinya 
Sardiman (2006:21) menjelaskan 
bahwa  hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku atau penampilan, dengan 
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serangkaian kegiatan misalnya membaca, 
mengamati, mendengar, meniru, dan lain 
sebagainya 
Sedangkan menurut Ramayulis 
(2001:77), hasil belajar dapat didefinisikan 
dengan ciri-ciri sebagai berikut: 1) Hasil 
belajar adalah aktivitas yang menghasilkan 
perubahan pada diri individu yang belajar, 
baik aktual maupun potensial. 2) 
Perubahan tersebut pada pokoknya berupa 
perubahan kemampuan yang berlaku 
dalam waktu yang relatif sama. 3) 
Perubahan tersebut terjadi karena adanya 
usaha.13 Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari 
proses dan pengetahuan tersimpan dalam 
jangka waktu lama atau bahkan tidak akan 
hilang selamalamanya karena hasil belajar 
turut serta dalam membentuk pribadi 
individu yang selalu ingin mencapai hasil 
yang lebih baik lagi sehingga akan 
mengubah cara berfikir serta menghasilkan 
perilaku kerja yang lebih baik. Pengukuran 
hasil belajar didasarkan pada 3 domain 
pokok yaitu, domain kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
Pendidikan jasmani atau yang lebih 
dikenal dengan Penjas (Dikjas) merupakan 
salah satu mata pelajaran formal, yang 
telah diberikan mulai dari sekolah dasar 
hingga sekolah menengah. Peranan 
Pendidikan Jasmani adalah sangat penting, 
yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk terlibat langsung dalam aneka 
pengalaman belajar melalui aktivitas 
jasmani, bermain dan olahraga yang 
dilakukan secara sistematis. Pembekalan 
pengalaman belajar itu diarahkan untuk 
membina, sekaligus membentuk gaya 
hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 
Pendidikan jasmani sebagai 
komponen pendidikan secara keseluruhan 
telah disadari oleh banyak kalangan. 
Namun, dalam pelaksanaannya pengajaran 
pendidikan jasmani berjalan belum efektif 
seperti yang diharapkan. Pembelajaran 
pendidikan jasmani cenderung tradisional. 
Model pembelajaran pendidikan jasmani 
tidak harus terpusat pada guru tetap pada 
siswa. Orientasi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan perkembangan anak, 
isi dan urusan materi serta cara 
penyampaian harus disesuaikan sehingga 
menarik dan menyenangkan, sasaran 
pembelajaran ditujukan bukan hanya 
mengembangkan keterampilan olahraga, 
tetapi pada perkembangan pribadi anak 
seutuhnya. Konsep dasar pendidikan 
jasmani dan model pengajaran pendidikan 
jasmani yang efektif perlu dipahami oleh 
mereka yang hendak mengajar pendidikan 
jasmani. 
Pendidikan jasmani merupakan 
salah satu mata pelajaran wajib di Sekolah 
termasuk Sekolah Dasar, karena 
pendidikan jasmani masuk dalam 
kurikulum pendidikan. Pendidikan jasmani 
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adalah proses pendidikan melalui 
penyediaan pengalaman belajar kepada 
siswa berupa aktifitas jasmani, bermain 
dan berolahraga yang direncanakan secara 
sistematis guna merangsang pertumbuhan 
dan perkembangan fisik, keterampilan 
motorik, keterampilan berfikir, emosional, 
sosial dan moral (Depdiknas, 2007: 1). 
Menurut Sukintaka (1992:9) secara 
garis besar tujuan pendidikan jasmani 
dapat digolongkan empat kelompok yaitu : 
a. Norma atau nilai, yang merupakan 
budaya bangsa timur pada umumnya, jadi 
termasuk Indonesia. Norma itu 
menghendaki: manusia berbudi luhur, 
berbudi pekerti baik, dan atau mempunyai 
kepribadian yang kuat. Norma itu sendiri 
akan terkait iman dan taqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. b. Jasmani, sehat dan 
terampil. c. Psikis atau kejiwaan, menjadi 
anak cerdas, bebas dari kebodohan dan 
mempunyai kepribadian yang mantap dan 
mandiri. d. Rasa sosial, rasa bertanggung 
jawab kemasyarakatan, mempertebal rasa 
kebangsaan atau rasa cinta tanah air, dan 
rasa kesetiakawanan sosial. Jadi tujuan 
pendidikan jasmani merupakan wahana 
untuk mencapai tujuan nasional yaitu 
untuk mencapai manusia seutuhnya baik 
jasmani maupun rohani. Maka bukan 
hanya fisik atau jasmani saja yang 
dikembangkan tetapi, perkembangan 
kognitif, afektif dan sosial juga memiliki 
komposisi yang sama dan saling 
menunjang satu sama lainnya. 
Drill ialah suatu teknik yang dapat 
diartikan sebagai suatu cara mengajar 
dimana siswa melaksanakan kegiatan-
kegiatan latihan, agar siswa memiliki 
ketangkasan atau ketrampilan yang lebih 
tinggi dari apa yang telah dipelajari. 
Latihan yang praktis dan mudah 
dilakukan, serta teratur melaksanakannya 
membina anak dalam meningkatkan 
penguasaan ketrampilan itu, bahkan 
mungkin siswa dapat memiliki 
ketangkasan itu dengan sempurna. Hal ini 
menunjang siswa berprestasi dalam bidang 
tertentu. Drill adalah latihan dengan 
praktek yang dilakukan berulang kali atau 
kontinyu untuk mendapatkan ketrampilan 
dan ketangkasan praktis tentang 
pengetahuan yang dipelajari. Lebih dari itu 
diharapkan agar pengetahuan dan 
ketrampilan yang telah dipelajari itu 
menjadi permanen, mantap dan dapat 
dipergunakan setiap saat oleh orang yang 
bersangkutan. 
Metode ini dalam beberapa sumber 
juga sering disebut dengan metode latihan 
yang merupakan suatu cara mengajar yang 
baik untuk menanamkan kebiasaan- 
kebiasaan tertentu. Juga sebagai sarana 
untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan 
yang baik. Selain itu, metode ini dapat 
juga digunakan untuk memperoleh suatu 
ketangkasan, ketepatan, kesempatan dan 
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ketrampilan. Metode ini diakui banyak 
mempunyai kelebihan. 
Shalahuddin, dkk (1987:100) 
menjelaskan bahwa metode drill adalah 
suatu kegiatan dalam melakukan hal secara 
berulang-ulang dan sungguh- sungguh 
dengan tujuan untuk memperkuat suatu 
asosisi atau menyempurnakan suatu 
ketrampilan supaya menjadi permanen. 
Dalam hal ini Sugiyanto (1996: 72) 
menyatakan, “ dalam metode drill siswa 
melakukan gerakan-gerakan sesuai dengan 
apa yang diinstruksikan guru dan 
melakukan secara berulang-ulang. 
Pengulangan gerakan ini dimaksudkan 
agar terjadi otomasisi gerakan. Oleh 
karena itu dalam pendekatan tradisional 
perlu disusun tata urutan pembelajaran 
yang baik agar siswa terlibat aktif, 
sehingga akan diperoleh hasil belajar yang 
optimal.  
Pemilihan metode drill ini dilator 
belakangi karena Metode drill ini 
merupakan metode mengajar yang 
mempergunakan alat-alat untuk melatih 
siswa supaya mereka selalu siap dalam 
keadaan apapun. Penerapan metode ini 
harus dilakukan secara terus menerus 
dengan cermat serta harus mengubah-ubah 
situasinya agar tidak membosankan. Untuk 
itu perlu dipahami dalam situasi yang 
bagaimana patut dilakukan latihan-latihan 
kecakapan praktis ini dan bagaimana cara 
pelaksanaan yang baik. Ciri khas dari 
metode ini (metode drill) adalah kegiatan 
yang berupa pengulangan yang berkali-
kali supaya asosiasi stimulus dan respons 
menjadi sangat kuat dan tidak mudah 
untuk dilupakan. Dengan demikian 
terbentuklah sebuah keterampilan 
(pengetahuan) yang setiap saat siap untuk 
dipergunakan oleh yang bersangkutan 
METODOLOGI PENELITIAN 
Subjek penelitian adalah peserta 
didik Kelas X.IIK.1 MAN 2 Pasaman 
Barat dengan jumlah peserta didik 36 
orang. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2014/2018. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari bulan Februari sampai 
Maret. Untuk lebih ringkasnya tentang 
waktu penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. Waktu untuk melaksanakan 
tindakan dibagi 2 siklus. Jumlah 
pertemuan dalam setiap siklus 2 kali 
pertemuan untuk setiap siklusnya, durasi 
setiap pertemuannya 45 menit yang 
dilaksanakan pada setiap hari Kamis.  
HASIL PENELITIAN 
 Pada bagian berikut ini akan 
dideskripsikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di lapangan terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik di 
Kelas X.IIK.1 MAN 2 Pasaman Barat 
Kabupaten Pasaman Barat, melalui 
penerapan metode drill. Perkembangan 
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hasil belajar peserta didik pada siklus I dan 
siklus II dapat dilihat pada data berikut ini.  
 
Tabel 2 Perkembangan Hasil belajar Belajar Peserta didik antara Siklus I dan Siklus II 
No Siklus 
Rata-rata Hasil 
belajar Peserta didik  
Kategori 
1 I 67,50 Cukup 
2 II 87,50 Baik 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
rata-rata hasil belajar peserta didik pada 
siklus I dan siklus II Dimana rata-rata hasil 
belajar peserta didik pada siklus I adalah 
67,50 meningkat menjadi 87,50 pada 
siklus II. Hal ini dapat dilihat bahwa 
terdapat peningkatan sebesar 20,00 dalam 
hal hasil belajar peserta didik . 
 
Gambar 1 Perkembangan Hasil belajar Peserta didik  
(Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data hasil belajar 
peserta didik pada siklus II dapat dilihat 
bahwa hasil belajar peserta didik pada 
setiap siklus mengalami peningkatan dan 
telah mencapai target ditentukan yaitu 
80%, maka penelitian ini dihentikan dan 
tidak di lanjutkan siklus III. 
Data analisis pengamatan hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Penjasorkes dengan menggunakan metode 
drill mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. Hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 















Perkembangan Ketuntasan Belajar Peserta Didik 
Siklus I
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ini masih banyak yang rendah. Namun 
setelah penggunaan model ini, hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran 
Penjasorkes menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar peserta didik sangat 
rendah. Dimana, siswa yang tuntas 
sebelum tindakan ini dilaksanakan hanya 
berjumlah 3 orang. Setelah metode ini 
digunakan, maka jumlah siswa yang tuntas 
tersebut mengalami peningkatan. Pada 
siklus I, siswa yang tuntas hanya 
berjumlah 5 orang sedangkan pada siklus 
II jumlah siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 20 orang. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
peserta didik adalah 67,50. Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pelaksanaan 
metode drill belum berhasil. Pelaksanaan 
proses pembelajaran melalui penerapan 
Metode Drill pada siklus I masih belum 
berhasil karena disebabkan : 
1. Masih banyak peserta didik yang tidak 
melibatkan dirinya dalam kegiatan 
latihan yang disuruh oleh guru 
2. Peserta didik masih banyak yang 
belum memperhatikan praktek yang 
dilakukan oleh guru 
3. Peserta didik masih banyak yang 
terlihat bermain-main dalam 
mengikuti pembelajaran 
4. Motivasi peserta didik dalam 
mengikuti latihan masih sangat 
rendah. 
5. Guru belum maksimal melaksanakan 
proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode drill  
6. Masih banyak peserta didik yang 
mengalami kebingungan untuk 
melaksanakan gerakan. 
7. Kurangnya kepercayaan diri peserta 
didik untuk melakukan praktek 
sehingga peserta didik tidak berani 
mendemonstrasikan gerakan yang 
telah dipelajarinya 
8. Peserta didik masih belum seluruhnya 
melibatkan dalam pendemonstrasian 
gerakan 
9. Peserta didik masih banyak yang 
belum memperhatikan demonstrasi 
yang dilakukan oleh guru 
10. Konsentrasi peserta didik dalam 
pembelajaran masih rendah 
11. Peserta didik masih kurang aktif pada 
saat melakukan demonstrasi gerakan 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik mengamami peningkatan. Hasil 
belajar peserta didik pada siklus II adalah 
87,50. Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran pada siklus II ini, metode 
drill lebih dikembangkan dan pelaksanaan 
latihan gerakan yang dipelajari dalam 
pembelajaran lebih ditekankan dan lebih 
melibatkan peserta didik dengan latihan 
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yang lebih berulang-ulang. Disamping itu, 
pada siklus II ini juga ditemuai hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Guru telah menjelaskan tentang 
metode pembelajaran yang akan 
digunakan. 
2. Guru memberikan nilai plus bagi 
peserta didik yang aktif. 
3. Guru telah membagikan perhatian 
kepada seluruh peserta didik dengan 
membimbing mereka secara 
individual dalam melaksanakan 
latihan 
4. Peserta didik sudah aktif dalam 
melaksanakan praktek ataupun latihan 
yang diminta oleh guru 
5. Peserta didik terlihat memiliki 
motivasi yang tinggi untuk mahir 
dalam setiap gerakan yang dipelajari. 
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan hasil belajar belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar peserta didik pada siklus I 
adalah 67,50 meningkat menjadi 87,50 
dengan peningkatan sebesar 20,00.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode drill dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Penjasorkes di MAN 
2 Pasaman Barat. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan 
maka dapat disimpulkan bahwa metode 
drill dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran 
Penjasorkes di Kelas X.IIK.1 MAN 2 
Pasaman Barat. Hasil belajar belajar 
peserta didik dari siklus I ke siklus II. 
Hasil belajar peserta didik pada siklus I 
adalah 67,50 (cukup) meningkat menjadi 
87,50 (baik) dengan peningkatan sebesar 
20,00. 
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